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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa belum terdapat buku panduan 

khusus yang diperuntukkan bagi petugas ambulans desa dalam 

melaksanakan tugas penanganan kegawatdaruratan dan layanan ambulans 

di tingkat desa, sehingga diperlukan pengembangan buku panduan yang 

disusun secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

2. Draft buku panduan berhasil disusun dan memuat 15 topik utama yang 

memuat materi inti mengenai pelaksanaan layanan ambulans ditingkat desa, 

sesuai hasil analisis kebutuhan dan kajian teori. 

3. Hasil validasi ahli terhadap aspek materi, aspek kebahasaan, dan aspek 

media/penyajian menunjukkan bahwa buku panduan dinyatakan valid dan 

layak digunakan, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji coba. 

4. Revisi buku telah dilakukan berdasarkan masukan para ahli, dan hasil uji 

akseptabilitas menunjukkan bahwa buku panduan dinilai praktis, mudah 

dipahami, dan memberikan manfaat bagi pengguna, sehingga buku panduan 

dinyatakan siap untuk diimplementasikan dalam tahap berikutnya. 

5. Karakteristik responden seluruhnya berjenis kelamin laki-laki, dengan 

sebagian besar berada pada rentang usia 36–45 tahun (40%). Riwayat 

pendidikan mayoritas adalah SMA/sederajat (50%), dan setengah dari 

responden memiliki masa kerja 1–5 tahun (50%). Selain itu, sebagian besar 

responden pernah mengikuti 1 jenis pelatihan terkait layanan ambulans desa 

(60%). 

6. Gambaran tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukan adanya peningkatan yang signifikan, di mana kategori “cukup” 

pada aspek pengetahuan maupun sikap bergeser menjadi kategori “baik” 

setelah diberikan intervensi. Penggunaan buku panduan SIAGA 

memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan pengetahuan 
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petugas ambulans desa dalam menghadapi kondisi gawat darurat di wilayah 

pedesaan, ditunjukkan oleh peningkatan skor yang signifikan dengan nilai 

p value < 0.001 dan effect size (r) = 0,86 (besar). Selain itu, penggunaan 

buku panduan SIAGA juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan sikap 

petugas ambulans desa dalam menghadapi kondisi gawat darurat di wilayah 

pedesaan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value < 0.001 dan effect 

size (r) = 0,87 (besar). Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan buku 

panduan SIAGA memiliki potensi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap petugas ambulans desa dalam menghadapi kondisi gawat darurat di 

wilayah pedesaan. 

B. Implikasi Dan Saran 

1. Implikasi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

dan sikap tidak cukup hanya melalui pemberian materi dari buku, tetapi juga 

memerlukan pendampingan yang berkelanjutan. Stake holder terkait seperti 

Dinas Kesehatan perlu melakukan pembinaan dan evaluasi secara rutin. 

Kegiatan pembinaan ini dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan secara 

berkala dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman materi, 

meningkatkan keterampilan praktis petugas ambulans desa, serta 

memastikan bahwa standar pelayanan kegawatdaruratan dapat diterapkan 

secara konsisten di lapangan. 

Hasil penelitian mengenai pengembangan buku panduan SIAGA dan 

menguji efektifitas buku tersebut menunjukkan hasil yang cukup efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap petugas ambulans desa. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa penyediaan media pembelajaran yang 

terstruktur dan sesuai kebutuhan lapangan dapat menjadi strategi penting 

dalam peningkatan kapasitas petugas ambulans pada tingkat desa. 

2. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada beberapa pihak terkait 

diantaranya: 

 



84 

 

 

 

a. Bagi Institusi Pemerintah 

Disarankan untuk mengintegrasikan buku panduan SIAGA sebagai 

salah satu bahan ajar wajib dalam pelatihan petugas ambulans desa, serta 

memastikan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung agar 

penerapan buku panduan dapat berjalan optimal. 

b. Bagi petugas ambulans desa 

Petugas ambulans desa diharapkan dapat memanfaatkan buku 

panduan SIAGA secara konsisten sebagai acuan dalam pelaksanaan 

tugas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan pengembangan lanjutan agar buku panduan dapat 

tersedia pada berbagai platform, termasuk App Store untuk pengguna 

iOS. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pilot 

study serta melibatkan kelompok kontrol guna memperoleh bukti ilmiah 

yang lebih kuat terkait efektivitas intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


